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Abstrak - Salah satu indikator pelayanan bermutu adalah data dan informasi rekam medis
yang lengkap. Kelengkapan dokumen rekam medis sangat penting karena berpengaruh
terhadap proses pengobatan pasien dan klaim asuransi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisa apakah terdapat hubungan beban kerja tenaga
kesehatan dengan kelengkapan pengisian rekam medis elektronik. Metode yang
diagunakan dalam penelitian ini adalah korelasional analitik. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 49 responden dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pada
penelitian ini peneliti mengunakan instrument kuesioner nasa TLX untuk mengetahui
beban kerja dan lembar ceklist pemantuan pengisian rekam medis elektronik. Uji statistic
menggunakan Korelasi Rank Spearmen. Hasil penelitian sebagian besar responden tenaga
kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang memiliki beban kerja dalam kategori Tinggi
sebanyak 29 orang (62%). Sedangkan hasil pengukuran kelengkapan pengisian rekam
medis elektronik lewat lembar ceklist menerangkan hampir seluruh responden tenaga
kesehatan di UPTD Puskesmas telah mengisi rekam medis elektronik dalam kategori
Baik sebanyak 37 orang (79%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikasi sebesar
0,620, karena nilai signifikasi sebesar 0,620 > 0,05 maka tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel beban kerja dengan variabel pengisian rekam medis elektronik.
Sedangkan angka koefisiensi  sebesar 0,074, artinya tingkat kekuatan
korelasi/hubungannya adalah hubungan yang sangat lemah. Berdasarkan hasil penelitian
meskipun hampir seluruh tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang dengan beban
kerja dalam kategori tinggi dapat melaksanakan pengisian rekam medis elektronik dalam
kategori baik sebanyak 23 orang (79,3%). Hal ini tidak terlepas dari kebijakan Kepala
Puskesmas dalam penerapan pengawasan secara rutin setiap hari kepada tenaga kesehatan
terkait pengisian rekam medis elektronik. Dan juga telah dibuatkan tutorial pengisian
rekam medis yang benar. Reward and punishment dihapkan diberlakukan agar dapat
memenuhi target kemenkes 100%.



Kata Kunci: Rekam Medis Elektronik, Beban Kerja, Tenaga Kesehatan

Abstrack - The one of the indicators of quality service is complete medical record data
and information. Completeness of medical record documents is very important because
it affects the patient's treatment process and insurance claims. This study aims to identify
and analyze whether there is a relationship between the workload of health workers and
the completeness of filling out electronic medical records. The method used in this study
is analytic correlation. The sample in this study amounted to 49 respondents using simple
random sampling. In this study, researchers used the Nasa TLX questionnaire instrument
to determine workload and a checklist sheet for monitoring the filling of electronic
medical records. Statistical tests using Spearmen Rank Correlation. The results of the
study most of the health worker respondents at UPTD Puskesmas Gondang had a
workload in the High category as many as 29 people (62%). While the results of
measuring the completeness of filling out electronic medical records through a checklist
sheet explained that almost all health worker respondents at the UPTD Puskesmas had
filled out electronic medical records in the Good category as many as 37 people (79%).
The statistical test results show a significance value of 0.620, because the significance
value of 0.620> 0.05, there is no significant relationship between the workload variable
and the electronic medical record filling variable. While the coefficient number is 0.074,
meaning that the level of correlation strength / relationship is a very weak relationship.
Based on the results of the study, although almost all health workers at the UPTD
Puskesmas Gondang with a high workload category can carry out filling out electronic
medical records in the good category as many as 23 people (79.3%). This is inseparable
from the policy of the Head of the Puskesmas in implementing routine supervision every
day to health workers regarding filling out electronic medical records. And also a tutorial
on filling out the correct medical record has been made. Reward and punishment are
expected to be applied in order to meet the 100% Ministry of Health target.

Keywords: Electronic Medical Records, Workload, Health Workers

PENDAHULUAN

Ketidaklengkapan pengisian rekam medis membuat terhambatnya hak pasien
terhadap dari isi rekam medisnya, mempersulit proses klasifikasi dan kodefikasi penyakit,
terhambatnya proses pembuatan laporan rumah sakit, terhambatnya pembuatan tanda
bukti untuk kasus kepolisian dan hukum, dan menghambatnya proses pengajuan klaim
ansuransi pasien (Febrianti & Sugiarti, 2019). Apabila ketidaklengkapan pengisian rekam
medis elektronik ini terus menerus dibiarkan, maka akan berdampak pada besarnya
intensif jasa pelayanan yang diberikan. Semakin banyak rekam medis yang tidak terisi,

maka jasa pelayanan yang diberikan otomatis menjadi berkurang.



Data dari Jurnal Manajemen Informasi Kesehatan Indonesia tahun 2024
menuliskan bahwa kelengkapan pengisian data Rekam Medis Elektronik di Puskesmas
Surabaya masih belum memenuhi standar kemenkes 100% dimana rata-rata persentase
kelengkapan pengisian data Rekam Medis Elektronik tahun 2023 adalah 90,71% (Arie,
et.al, 2024). Hal tersebut tidak terlepas dari peran dokter, perawat, bidan serta tenaga
kesehatan lainnya dalam mengakses dan memasukkan data selaku pemberi pelayanan
pasien. Fenomena yang terjadi dari proses studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 24 Mei 2024 di UPTD Puskesmas Gondang Kec. Gondang, Kab. Mojokerto
terdapat 372 kunjungan pasien dan 16 diantaranya tidak lengkap atau kelengkapan
pengisian 96% dari target harian 100%. Data tersebut diperoleh dari observasi check list
kelengkapan rekam medis. Dimana semua rekam medis elektronik tersebut belum diisi
sama sekali.

Pengisian Rekam Medis Elektronik yang masih kurang lengkap oleh tenaga
kesehatan dipengaruhi oleh 2 faktor. Faktor predisposisi dari hal tersebut adalah
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai dan persepsi, tradisi, dan unsur lain.
Sedangkan faktor pemungkin meliputi sarana dan prasarana atau fasilitas-fasilitas atau
sarana-sarana kesehatan. Minimnya sumber daya manusia (SDM), tingginya beban kerja,
pengetahuan, dan motivasi kerja merupakan faktor yang mempengaruhi kelengkapan
dokumentasi asuhan keperawatan. Beban kerja dapat memengaruhi dokumentasi asuhan
keperawatan. Semakin sesuai beban kerja yang dirasakan tenaga kesehatan, maka
semakin baik dokumentasi rekam medis yang dilakukan (Syukur, et al., 2019). Dampak
ketidaklengkapan rekam medis adalah terhambatnya proses klaim asuransi yang diajukan
dan terhambatnya proses tertib administrasi (Eny dan Rachman, 2019).

Solusi permasalahan kelengkapan pengisian rekam medis elektronik adalah
pelatihan, perbaikan format rekam medis, perbaikan standar operasional prosedur,
pemberian reward and punishment, penggunaan checklist, workshop rekam medis serta
kebijakan direktur atau pimpinan instansi. Hal tersebut bisa diterapkan untuk
meningkatkan kualitas dan kelengkapan pengisian rekam medis yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan (Made Baskara, 2015).



METODE PENELITIAN

Metode yang diagunakan dalam penelitian ini adalah korelasional analitik.

Sampel pada penelitian ini berjumlah 49 responden tenaga kesehatan di UPTD

Puskesmas Gondang dengan menggunakan tenik simple random sampling. Pada

penelitian ini peneliti mengunakan instrumen kuesioner Nasa TLX untuk mengetahui

beban kerja dan lembar ceklist pemantuan pengisian rekam medis elektronik. Uji statistik

menggunakan Korelasi Rank Spearmen. Penelitian ini telah mendapatkan rekomendasi

dan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan STIKES Majapahit dengan

nomor 010.267/1V.b/SM/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Umum

a. Karakteristik Berdasarkan Usia

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Tenaga

Kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang

Usia Jumlah Persentase (%)
<30 7 15
30-45 29 62

>45 11 23

Total 47 100

Berdasarkan Tabel 1 sebagian besar responden tenaga kesehatan di

UPTD Puskesmas Gondang memiliki usia antara 30-45 tahun sebanyak 29

orang (62%).

b. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tenaga Kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 11 23
Perempuan 36 77

Total 47 100

Berdasarkan Tabel 2 hampir seluruh responden tenaga kesehatan di

UPTD Puskesmas Gondang berjenis kelamin perempuan sebanyak 36 orang

(77%).



c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Tabel 3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Tenaga

Kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang

Pendidikan Jumlah Persentase (%)
D3 32 68
D4 7 15
S1 8 17
Jumlah 47 100

Berdasarkan Tabel 3 sebagian besar responden tenaga kesehatan di

UPTD Puskesmas Gondang menempuh Pendidikan D3 sebanyak 32 orang

(68%).

d. Karakteristik Berdasarkan Profesi

Tabel 4 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi Tenaga

Kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang

Profesi Jumlah Persentase (%)
Perawat 18 38
Bidan 20 43
Dokter 1 2
Nutrisionist 1 2
Dokter Gigi 1 2
Perawat Gigi 2 4
Farmasi 2 4
Analis 1 2
Sanitarian 1 2

Jumlah 47 100

Berdasarkan Tabel 4 hampir setengahnya responden tenaga kesehatan

di UPTD Puskesmas Gondang berprofesi sebagai Bidan sebanyak 20 orang

(43%).



2. Data Khusus
Data khusus merupakan gambaran variabel beban kerja, variabel rekam

medis serta hubungan antara kedua variabel yang menggunakan SPSS Korelasi
rank spearman dalam uji Hipotesis.
a. Beban Kerja Tenaga Kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang

Tabel 5 Distribusi Beban Kerja Tenaga Kesehatan di UPTD Puskesmas
Gondang

C.

Beban Kerja Jumlah Persentase (%)
Sangat Rendah 0 0
Rendah 4 9
Sedang 8 17
Tinggi 29 62
Sangat Tinggi 6 13

Jumlah 47 100

Berdasarkan Tabel 5 sebagian besar responden tenaga kesehatan di
UPTD Puskesmas Gondang memiliki beban kerja dalam kategori Tinggi
sebanyak 29 orang (62%).

Pengisian Rekam Medis Elektronik Oleh Tenaga Kesehatan di UPTD

Puskesmas Gondang

Tabel 6 Distribusi Pengisian Rekam Medis Elektronik Oleh Tenaga
Kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang

Pengisian Rekam Medis Jumlah Persentase (%)
Elektronik
Baik 37 79
Cukup 2 4
Kurang 8 17
Total 47 100

Berdasarkan Tabel 6 hampir seluruh responden tenaga kesehatan di
UPTD Puskesmas Gondang telah mengisi rekam medis elektronik dalam
kategori Baik sebanyak 37 orang (79%).

Hubungan beban kerja dengan pengisian rekam medis elektronik Tenaga
Kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji SPSS Korelasi Rank
Spearmen vyaitu jenis uji statistik yang berfungsi untuk menghubungkan 2
variabel penelitian yang berbeda yaitu beban kerja dan kelengkapan pengisian

rekam medis.



Tabel 7 Tabulasi Silang Beban Kerja Dengan Pengisian Rekam Medis
Elektronik di UPTD Puskesmas Gondang

Beban Kerja Pengisian Rekam Medis Elektronik

Baik % | Cukup | % | Kurang | % | Jumlah %

Sangat Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0
Rendah 2 50 1 25 1 25 4 100
Sedang 7 87,5 0 0 1 12,5 8 100
Tinggi 23 79,3 1 34 5 17,2 29 100
Sangat Tinggi 5 83,3 0 0 1 16,7 6 100
Total 37 78,7 2 4,3 8 17 47 100

Koefisiensi = 0,074

Signifikasi = 0,620

Berdasarkan Tabel 7 hampir seluruh responden tenaga kesehatan di
UPTD Puskesmas Gondang yang memiliki beban kerja dalam kategori Sangat
Tinggi telah mengisi rekam medis elektronik dengan kategori baik sebanyak 5
orang (83,3%). Dan hampir seluruh responden tenaga kesehatan di UPTD
Puskesmas Gondang yang memiliki beban kerja dalam kategori Sedang telah
mengisi rekam medis elektronik dengan kategori baik sebanyak 7 orang
(87,5%). Sedangkan hampir seluruh responden tenaga kesehatan di UPTD
Puskesmas Gondang yang memiliki beban kerja dalam kategori Tinggi telah
mengisi rekam medis elektronik dengan kategori baik sebanyak 23 orang
(79,3%)

Diketahui nilai signifikasi sebesar 0,620, karena nilai signifikasi sebesar
0,620 > 0,05 maka tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel beban
kerja dengan variabel pengisian rekam medis elektronik. Sedangkan angka
koefisiensi sebesar 0,074, artinya tingkat kekuatan korelasi/hubungannya
adalah hubungan yang sangat lemah.

Maka hasil dari uji hipotesis adalah Ho diterima dan Ha ditolak yang
artinya tidak ada hubungan beban kerja tenaga kesehatan dengan kelengkapan

pengisian rekam medis elektronik di UPTD Puskesmas Gondang.




B. PEMBAHASAN
1. Beban Kerja Tenaga Kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang

Berdasarkan Tabel 5 sebagian besar responden tenaga kesehatan di UPTD
Puskesmas memiliki beban kerja dalam kategori Tinggi sebanyak 29 orang (62%).
Faktor pertama yang menyebabkan responden memiliki beban kerja Tinggi adalah
Usia. Berdasarkan Tabel 1 sebagian besar responden di UPTD Puskesmas
Gondang memiliki rentan usia antara 30-45 tahun sebanyak 18 orang (62,1%).
Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Chrisal (2023) yang mengungkapkan
bahwa semakin tinggi umur maka semakin tinggi juga beban kerja dan sebaliknya.
Dimana sebagian besar responden di UPTD Puskesmas Gondang yang berusia
<30 tahun memiliki beban kerja dalam kategori Tinggi sebanyak 5 orang (71,4%)
sedangkan sebagian besar responden di UPTD Puskesmas Gondang yang berusia
>45 tahun memiliki beban kerja dalam kategori Tinggi sebanyak 6 orang (54,5%).

Tingkatan umur biasanya menggambarkan bahwa para pekerja tua kurang
memuaskan, tidak terlalu terlibat dengan pekerjaan mereka, kurang termotivasi,
tidak melaksanakan atau lebih sering absen dari pekerjaannya, dan kurang
produktif dibanding rekan-rekan mereka yang lebih muda. Untuk pekerja yang
lebih muda usianya sering didiskripsikan sebagai pekerja yang memiliki
kreativitas lebih tinggi dan agresif. Padahal di era sekarang umur yang masih
muda juga tidak menjamin dapat memberikan kinerja yang baik tanpa dibarengi
dengan peningkatan skill dan kualitas diri untuk bisa memberikan kinerja yang
baik.

Faktor berikutnya mempengaruhi beban kerja adalah profesi. Dari data
crosstabulasi antara profesi dengan beban kerja, sebagian besar tenaga kesehatan
yang memiliki beban kerja dalam kategori Tinggi berprofesi sebagai Perawat
sebanyak 13 orang (72,2%). Hasil ini sejalan dengan data profil kesehatan
Indonesia tahun 2020 yang menyebutkan bahwa tenaga keperawatan merupakan
tenaga kesehatan yang paling banyak mengalami beban kerja yang tinggi di
Indonesia (Kemenkes, 2021). Beban kerja yang tinggi ini tidak terlepas dari uraian
tugas di keperawatan yang cukup banyak untuk memberikan pelayanan yang baik

kepada pasien. Secara ringkas uraian tugas perawat yang dapat dijabarkan yaitu



memberikan asuhan keperawatan yang baik kepada pasien, mengedukasi pasien
dan keluarga pasien, memastikan kepuasan pasien terjaga, asistensi dokter,
memberikan pengobatan, melakukan rekap stok barang medis, dan lain-lain. Di
samping hal itu, uraian tugas ini akan semakin bertambah seiring semakin
tingginya status PK (Perawat Klinis) seseorang.

Pengisian Rekam Medis Elektronik oleh Tenaga Kesehatan di UPTD
Puskesmas Gondang

Berdasarkan Tabel 6 hampir seluruh responden tenaga kesehatan di UPTD
Puskesmas telah mengisi rekam medis elektronik dalam kategori Baik sebanyak
37 orang (79%). Dan penelitian ini sejalan dengan laporan bulanan di Puskesmas
X Surabaya bahwa kelengkapan pengisian data Rekam Medis Elektronik masih
belum memenuhi standar kemenkes 100% dimana rata-rata persentase
kelengkapan pengisian data Rekam Medis Elektronik pertengahan tahun 2023
adalah 90,71% (Arie, 2024). Masih adanya Perawat dan Bidan di UPTD
Puskesmas Gondang yang masih mengisi rekam medis elektronik dalam kategori
Kurang sebanyak 8 orang (17%) merupakan kendala tersendiri dalam pemenuhan
standar kemenkes. Adanya pengawasan merupakan solusi terbaik dalam
mensukseskan pemenuhan standar yang ditetapkan kemenkes. Karena Sebagian
besar pasien yang berobat di UPTD Puskesmas Gondang dilayani oleh Perawat
dan Bidan. Semakin banyaknya pasien, memungkinkan terjadinya rekam medis
elektronik yang terlewat.

Hasil crosstabulasi pengisian rekam medis dengan usia responden di
UPTD Puskesmas Gondang, hampir seluruh responden dengan kategori usia >45
tahun mengisi rekam medis elektronik dengan kategori baik sebanyak 10 orang
(99,9%). Hasil ini sejalan dengan Astryana (2022) yang menjelaskan bahwa usia
berkaitan erat dengan tingkat kedewassan atau maturitas perawat. Kedewasaan
adalah kemampuan teknis dalam melakukan tugas atau kedewasaan psikologis.
Semakin bertambah usia seseorang, maka semakin meningkat pula kedewasaan
seseorang demikian juga psikologis akan menunjukkan kematangannya. Menurut
peneliti, Maka apabila semakin tua usianya maka sudah seharusnya semakin

dewasa seseorang semakin mengerti akan tugas dan tanggung jawabnya dalam



melakukan pekerjaan, dimana hal ini adalah dalam pengisian catatan rekam medis
oleh perawat

Hasil crosstabulasi pengisian rekam medis dengan pendidikan responden
di UPTD Puskesmas Gondang, hampir seluruh responden dengan Pendidikan D3
telah mengisi rekam medis elektronik dengan kategori Baik sebanyak 26 orang
(81,3%). Sedangkan sebagian besar responden dengan Pendidikan S1 telah
mengisi rekam medis elektronik dengan kategori Baik sebanyak 6 orang (75%).
Penelitian ini tidak sejalan dengan Prasetya (2022) yang menyebutkan
pengetahuan perawat tentang rekam medis juga memiliki hubungan dengan
kelengkapan formulir catatan keperawatan. Yang artinya semakin berpendidikan
tinggi seseorang maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya dalam
melakukan sebuah pekerjaan. Menurut peneliti, karena responden sebagian besar
adalah berpendidikan D3 Keperawatan dan D3 Bidan karena lulusan D3 itu
merupakan tenaga praktisi atau perawat pelaksana yang profesional dalam
perawatan klien atau pasien, maka responden dengan pendidikan D3 yang lebih
sering menangani dan merawat pasien, hal tersebut menyebabkan mereka jadi
terbiasa dalam melakukan pengisian rekam medis elektronik. Sehingga pengisian
rekam medis oleh tenaga kesehatan yang menempuh pendidikan D3 menjadi
kategori yang baik.
Hubungan Beban Kerja Tenaga Kesehatan dengan Pengisian Rekam Medis
Elektronik di UPTD Puskesmas Gondang

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji SPSS dengan Korelasi
Rank Spearmen, diketahui nilai signifikasinya sebesar 0,620, karena nilai
signifikasi 0,620 > 0,05 maka tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel
beban kerja dengan variabel pengisian rekam medis elektronik. Sedangkan angka
koefisiensinya sebesar 0,074, artinya tingkat kekuatan korelasi/hubungannya
adalah hubungan yang sangat lemah. Yang artinya tidak ada hubungan beban
kerja tenaga kesehatan dengan kelengkapan pengisian rekam medis elektronik di
UPTD Puskesmas Gondang.



Tidak terdapatnya hubungan antara penggunana rekam medis elektronik
dengan beban kerja tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ernawati dkk., (2020) di mana
dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa pendokumentasian asuhan
keperawatan dengan metode rekam medis elektronik di ruang rawat inap RS
Premier Surabaya yang lengkap ini menjadi dasar bagi perawat ruangan untuk
membantu pasien mendapatkan penanganan secara tepat sehingga kebutuhan
pasien terkait diagnosis dapat segera diatasi, sehingga tidak sepenuhnya
berpengaruh pada beban kerja perawat karena pendokumentasian di rekam medis
elektronik dianggap sebagai kewajiban dan hal yang mutlak bagi perawat

Berdasarkan Tabel 7 hampir seluruh tenaga kesehatan yang memiliki
beban kerja dalam kategori Tinggi telah mengisi rekam medis elektronik dengan
Baik sebanyak 23 orang (79,3%). Hampir seluruh tenaga medis yang memiliki
beban kerja dalam kategori Sedang telah mengisi rekam medis elektronik dengan
Baik sebanyak 7 orang (87,5%). Dan justru tenaga kesehatan yang memiliki beban
kerja dalam kategori Rendah sebagian kecil mengisi rekam medis elektronik
dalam kategori Cukup sebanyak 1 orang (25%) dan kategori Kurang sebanyak 1
orang (25%). Penelitian ini tidak sejalan dengan Tommy (2021) yang
menyebutkan bahwa beban kerja tinggi akan menyebabkan kurangnya kinerja.
Dimana dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi beban kerja yang diterima seorang
karyawan akan mempengaruhi kinerja dari karyawan tersebut.

Adapun faktor utama yang menyebabkan tidak adanya hubungan antara
tenaga kesehatan dengan pengisian rekam medis elektronik di UPTD Puskesmas
Gondang adalah perilaku pengawasan. Adapun pengawasan pengisian rekam
medis dilakukan setiap hari oleh tim E-Pusk yang telah ditetapkan oleh Kepala
Puskesmas demi kelancaran pengisian rekam medis elektronik. Dengan cara
melihat di aplikasi E-Puskesmas mana saja rekam medis yang belum terisi. Ketika
ada yang belum terisi, maka akan dibagikan di group whatsapp agar bisa
dievaluasi oleh seluruh pegawai, ruang mana saja dan siapa saja yang belum
menyelesaikan pekerjaannya yang bertujuan untuk saling mengingatkan antara

rekan kerja. Sehingga sesibuk apapun tenaga kesehatan melakukan pekerjaan



tambahan yang lainnya, mereka tetap harus diwajibkan untuk mengisi rekam
medis elektronik sampai selesai.

Adanya pembinaan yang dilakukan oleh Puskesmas adalah
pengembangan SDM dalam pengisian rekam medis elektronik dengan cara
mengadakan rapat internal antar profesi medis dan paramedis yang membahas
tentang refresh pengisian rekam medis elektronik serta melakukan evaluasi terkait
kendala — kendala yang dialami petugas dalam pengisian rekam medis elektronik
serta melakukan diskusi terkait solusi dari kendala yang ditemukan, agar
pengisian rekam medis yang dilakukan oleh petugas berjalan lancar, lengkap dan
sesuai. Dan juga telah disediakan tutorial pengisian rekam medis yang baik
sebagai pedoman dalam pengisian rekam medis. Sehingga tidak ada alasan bagi
tenaga kesehatan untuk tidak bisa melakukan pengisian rekam medis elektronik

dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan beban kerja yang dialami petugas kesehatan
yang bertugas di UPTD Puskesmas Gondang sebagian besar memiliki beban kerja dalam
kategori Tinggi sedangkan pengisian rekam medis elektronik yang dilakukan oleh
petugas kesehatan di UPTD Puskesmas Gondang hampir seluruhnya dalam kategori Baik.
Sehingga tidak ada hubungan beban kerja tenaga kesehatan dengan pengisian rekam
medis elektronik di UPTD Puskesmas Gondang. Sebagai tenaga kesehatan harus
menjalankan pengisian rekam medis elektronik sesuai panduan dan SOP yang telah
ditetapkan. Kepala instansi atau petugas pengawasan harus selalu rutin mengawasi
pekerjaan tenaga kesehatan terkait pengisian rekam medis dan memberikan reward and

punishment agar tercapainya standar kemenkes.
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